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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis implementasi penanaman karakter peduli 

lingkungan pada siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary School Semarang. Pendekatan 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Sumber data dari 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special 

Elementary School Semarang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data peneliti menggunakan analisis isi (content analisis). Hasil penelitian 

ini siswa terbiasa melakukan perbuatan yang menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan dengan 

membuang air kecil (BAK) atau air besar (BAB) di WC, membuang sampah pada tempatnya, 

membersihkan tempat setelah beraktivitas, mencuci tangan, dan tidak memetik bunga sembarangan. 

Karakteristik siswa yang unik dan beragam mengharuskan guru dan orang tua terus mendampingi 

beberapa siswa supaya meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungan sekitar tempat beraktivitas. 

Jadi, dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa implementasi penanaman 

karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary School Semarang 

sudah cukup baik. 
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PENDAHULUAN 

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau juga kepribadian    seseorang yang terbentuk 

dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan mendasari cara pandang, berpikir, 

sikap, dan cara bertindak orang tersebut. Kebajikan tersebut terdiri atas sejumlah nilai, moral, 

dan norma seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, hormat kepada orang lain (Muchtar, 

2019: 56). Penaman karakter merupakan sistem penanaman nilai-nilai karakter atau nilai 

kebaikan dalam diri seseorang untuk diterapkan dalam tindakan atau perilaku sehari-hari 

melalui pembiasaan, nasihat, pengajaran, dan bimbingan (Marwiati, 2020). Indikator karakter 

yang baik terdiri dari pemahaman dan kepedulian pada nilai-nilai etika dasar serta tindakan atas 

dasar inti nilai etika atau etika yang murni (Rahmatika, 2020: 60). 

Pendidikan karakter harus disampaikan kepada siswa, namun tidak menjadi pelajaran 

tersendiri. Pengintegrasian ke dalam mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah 

merupakan implementasi dari pendidikan karakter termasuk karakter peduli lingkungan 

(Purwanti, 2017: 17-18). Pendidikan karakter peduli lingkungan merupakan salah satu dari 

delapan belas karakter yang ditetapkan oleh Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan 

Nasional. Pendidikan karakter peduli lingkungan yaitu suatu sikap yang dimiliki seseorang 

untuk memperbaiki dan mengelola lingkungan secara benar dan bermanfaat sehingga dapat 

dinikmati secara terus menerus tanpa merusak keadaannya, turut menjaga dan melestarikan 

sehingga ada manfaat yang berkesinambungan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kenyamanan dalam proses pembelajaran adalah 

dengan menciptakan lingkungan yang kondusif. Lingkungan kondusif dapat diwujudkan 

dengan penanaman karakter peduli lingkungan. Menjaga lingkungan atau melakukan gerakan 

peduli lingkungan sangat dibutuhkan untuk menjaga lingkungan agar tetap bersih. Sikap peduli 

lingkungan siswa dapat muncul pada saat siswa diajak untuk belajar sikap peduli dengan cara 

bertindak peduli, dengan kata lain, dengan mengajak siswa untuk terjun langsung ke lingkungan 

akan menumbuhkan sikap peduli siswa terhadap lingkungan (Warni, 2022). Pendidikan 

karakter memiliki peran yang sangat penting untuk memperkuat mental dan karakter generasi 

penerus agar sejalan dengan tujuan pendidikan, yaitu membentuk karakter yang baik (Ismail, 

2021). Pendidikan karakter harus dimulai dari SD karena jika karakter tidak terbentuk sejak 

dini maka akan susah untuk merubah karakter seseorang (Rohendi, dalam Mustoip, 2018: 4).  

Pendidikan inklusif adalah sitem layanan pendidikan yang mensyaratkan anak 

berkebutuhan khusus belajar di sekolah-sekolah terdekat di kelas biasa bersama teman-teman 

seusianya. Sekolah penyelenggara pendidikan inklusif adalah sekolah yang menampung semua 

murid di kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, 

menantang, tetapi disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun 

bantuan dan dukungan yang dapat diberikan oleh para guru, agar anak-anak berhasil (Puspita, 

2021). Pada sekolah inklusif setiap anak sesuai dengan kebutuhan khususnya, semua 

diusahakan dapat dilayani secara optimal dengan melakukan berbagai modifikasi dan/atau 

penyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, sistem 

pembelajaran sampai pada sistem penilaiannya. Dengan kata lain pendidikan inklusif 

mensyaratkan pihak sekolah yang harus menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan individu 

peserta didik, bukan peserta didik yang menyesuaikan dengan sistem persekolahan (Rahmatika, 
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2020: 59). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Margono pada tahun 

2022 disimpulkan bahwa fakta-fakta kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia 

menunjukkan bahwa kesadaran manusia akan pentingya menjaga lingkungan masih sangat 

kurang. Proses pendidikan karakter peduli lingkungan hendaknya dimulai dari tingkat 

pendidikan dasar yaitu Sekolah Dasar.  

Meski pihak sekolah dituntut harus menyesuaikan dengan peserta didik namun siswa 

tetap harus ikut serta dalam kegiatan penanaman karakter peduli lingkungan. Berdasarkan 

pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti, FUN & PLAY Special Elementary School 

Semarang merupakan salah satu sekolah inklusi yang ada di Kota Semarang. Sebagian besar 

siswa merupakan ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) sekolah memiliki program pembiasaan 

bagi siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan. Kegiatan pembiasaan tersebut dilakukan oleh 

seluruh siswa sebagai wujud kepedulian terhadap lingkungan. Guru di sekolah mengarahkan 

dan mendampingi setiap siswa untuk dapat terbiasa melakukan kegiatan peduli lingkungan. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis implementasi penanaman karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di FUN 

& PLAY Special Elementary School Semarang. 

 

METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode 

fenomenologi. Penelitian dilaksanakan di FUN & PLAY Special Elementary School Semarang. 

Data bersumber dari kepala sekolah, siswa, guru, dan orang tua siswa yang menjadi 

pendamping dalam aktivitas keseharian siswa berkaitan dengan karakter peduli lingkungan. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan wawancara dan dokumentasi. 

Dalam analisis data, peneliti menggunakan analisis  isi (content analisis).  Analisis  isi  dipilih  

karena  dalam  penelitian  ini  penulis  menganalisis  data  sesuai dengan  isi  dari  suatu  

informasi  sesuai  data  yang  diperoleh.  Menurut  Huberman  dan  Miles dalam  Hartono  (2018:  

49)  bentuk  analisis  data  dibagi  menjadi unsur-unsur meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan/ verifikasi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara kepada kepala sekolah, siswa, guru, 

dan orang tua siswa mengenai analisis implementasi penanaman karakter peduli lingkungan. 

Menurut Daryanto (2013: 150) terdapat berbagai sikap yang dirumuskan sebagai 

indikator untuk menggambarkan keterkaitan nilai karakter peduli lingkungan dengan siswa 

pada jenjang yang sesuai kelas untuk sekolah dasar. Karena sekolah yang diteliti adalah sekolah 

inklusi, maka peneliti memodifikasi beberapa indikator dalam instrumen wawancara untuk 

menyesuaikan siswa, sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara untuk Siswa Tentang Keterkaitan Nilai Karakter 

Peduli Lingkungan dengan Siswa pada Jenjang Sekolah Dasar 

No Indikator 

1 Buang air besar dan air kecil di WC 

2 Membuang sampah pada tempatnya 

3 Membersihkan tempat setelah beraktivitas 

4 Tidak memetik bunga sembarangan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah peneliti mendapatkan informasi 

bahwa FUN & PLAY Special Elementary School merupakan salah satu sekolah inklusi di kota 

Semarang. Karakteristik siswa kelas 2 di sekolah tersebut sangat beragam, setiap anak memiliki 

keunikan masing-masing. Beberapa anak cenderung aktif, terkadang masih berada di dunia 

imajinasinya sehingga memerlukan perhatian yang berbeda disesuaikan kebutuhan masing-

masing anak. Di sekolah ini guru menyebut siswa-siswa dengan sapaan sahabat kecil. Meski 

beberapa anak masih memerlukan pendampingan, namun siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special 

Elementary School sudah menunjukkan sikap peduli terhadap lingkungan. Sekolah 

menanamkan nilai karakter peduli terhadap lingkungan kepada sahabat kecil dengan 

menyiapkan media kegiatan berkaitan kepedulian terhadap lingkungan yang dikemas sesuai 

dengan karakteristik setiap sahabat kecil sehingga mampu dipahami, dimengerti, dan diterima.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di sekolah juga dilakukan kegiatan 

pembiasaan yang sesuai dengan penanaman nilai karakter peduli lingkungan. Setiap siswa 

dibiasakan untuk bersikap mandiri dan ikut bertanggung jawab menjaga kebersihan lingkungan 

dengan mencuci tangan sebelum dan setelah makan. Siswa juga diarahkan untuk selalu 

membereskan dan merapikan media kegiatan bersama-sama serta membuang sampah sisa 

kegiatan pada tempatnya. Cara memperkenalkan karakter peduli lingkungan pada siswa di 

sekolah ini dengan memberikan pemahaman dimana tempat untuk BAK/BAB, menawarkam 

apakah ingin ke toilet, mengajarkan cara menggunakan toilet, mengajarkan anak untuk 

membersihkan diri setelah BAK/BAB, serta melatih kemandirian anak untuk melepas dan 

memasang kembali celananya sendiri. Saat di sekolah sahabat kecil di FUN & PLAY Special 

Elementary School BAK/BAB di kamar mandi yang sudah disediakan sesuai jenis kelamin. 

Jika ada anak yang tidak melakukan BAK/BAB di WC guru melakukan upaya dengan 

memberikan pemahaman dimana tempat seharusnya untuk BAK/BAB, lalu mengajak anak 

untuk bertanggung jawab dengan membersihkan air kencing atau kotorannya dengan 

pendampingan. Sebagian besar siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary School 

berinisiatif membersihkan sampah tanpa diperintah saat melihat sampah berserakan, tapi ada 

beberapa yang masih perlu diberikan pengarahan. Sahabat kecil paham harus membuang 

sampah pada tempatnya dan dimana saja letak tempat sampah yang ada di sekolah. Jika anak 

tidak membuang sampah pada tempatnya guru mengingatkan kembali dan memberikan 

pemahaman dimana seharusnya sahabat kecil membuang sampah dengan memberikan contoh 

dan praktik langsung supaya siswa dapat melihat lalu mencontoh. Siswa kelas 2 di Fun & Play 
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Special Elementary School terbiasa merapikan lingkungan bermain dan membuang sampah 

pada tempat yang disediakan setelah beraktivitas. Setelah makan yang dilakukan siswa-siswa 

yaitu merapikan tempat makan milik sendiri dan mencuci tangan. Ketika melihat orang lain 

tidak menjaga kebersihan lingkungan sudah anak yang bisa mengingatkan bahkan langsung 

membantu untuk membersihkannya, namun beberapa anak masih ada yang cuek. Anak akan 

berinisiatif untuk mencuci tangan setelah selesai kegiatan atau sebelum dan setelah makan. Jika 

ada yang belum melakukan kegiatan mencuci tangan maka guru akan mengingatkan dengan 

mengajak anak ke tempat cuci tangan kemudian memberi contoh cara mencuci tangan. Sejauh 

ini tidak ada siswa yang tertarik untuk memetik bunga di halaman sekolah. Walaupun anak-

anak tidak tertarik memetik bunga, namun sepertinya sebagian anak belum paham bahwa 

memetik bunga dapat merusak tanaman karena belum pernah diberi tahu. Siswa kelas 2 di FUN 

& PLAY Special Elementary School melakukan perbuatan peduli lingkungan di sekolah dengan 

tidak memetik bunga sembarangan.  

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang peneliti lakukan kepada siswa di 

sekolah siswa paham tempat seharusnya untuk buang air kecil (BAK) dan besar (BAB). Siswa 

akan membuang sampah pada tempatnya jika melihat sampah berserakan. Siswa juga 

mengetahui sikap yang harus dilakukan setelah melakukan aktivitas, berkaitan dengan 

kepedulian terhadap lingkungan. Siswa tidak suka memetik Bungan sembarangan baik di 

sekolah maupun di rumah. Kemudian ditemukan hasil penelitian berdasarkan wawancara 

dengan orang tua siswa di rumah siswa sudah melakukan kegiatan buang air kecil (BAK) dan 

besar (BAB) di WC secara mandiri. Jika melihat sampah di rumah sebagian besar siswa akan 

langsung mengambil dan membuangnya ke tempat sampah, beberapa masih cuek akan 

membuang sampah bila diperintah saja. Ketika melihat orang lain tidak menjaga kebersihan 

lingkungan beberapa siswa sudah bisa menegur, namun yang lainnya akan langsung 

membersihkan tempat yang dianggap tidak bersih. Setelah melakukan aktivitas siswa terbiasa 

merapikan barang yang sudah digunakan. Menunjukkan sikap yang baik dalam menjaga 

kebersihan tempat beraktivitas di rumah. Siswa terbiasa melakukan kegiatan mencuci tangan 

sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan. Meski sebagian besar belum memahami 

bahwa memetik bunga bisa merusak tanaman, siswa tidak melakukan kegiatan memetik bunga 

sembarangan di lingkungan sekitar rumah. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan hasil penelitian dapat disimpulkan implementasi penanaman 

karakter peduli lingkungan pada siswa kelas 2 di FUN & PLAY Special Elementary School 

Semarang sudah cukup baik. Siswa terbiasa melakukan perbuatan yang menunjukkan sikap 

peduli terhadap lingkungan dengan membuang air kecil (BAK) atau air besar (BAB) di WC, 

membuang sampah pada tempatnya, membersihkan tempat setelah beraktivitas, mencuci 

tangan, dan tidak memetik bunga sembarangan. Sekolah melakukan penanaman nilai karakter 

peduli lingkungan dengan menyiapkan beberapa materi berkaitan dengan kepedulian terhadap 

lingkungan. Guru akan memberikan contoh kepada siswa secara langsung untuk mengajak 

siswa melakukan sikap yang mencerminkan nilai karakter peduli lingkungan. Karakteristik 
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siswa yang unik dan beragam mengharuskan guru dan orang tua terus mendampingi beberapa 

siswa supaya meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungan sekitar tempat beraktivitas. 
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